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Abstract. 7he fire protection system is part of the fire prevention and control facilities that must be present in
multi-storey buildings. The purpose of this study was to describe the suitability of fire extinguishers, fire detectors,
fire alarms, fire hydrants and sprinklers based on NFPA standards at PT Chandra Asri Site Office Cilegon in 2022.
The research design used was a descriptive quantitative study with a cross sectional approach. The analysis carried
out was a comparative analysis with NFPA 10 Standard, NFPA 72 Standard, NFPA 14 Standard, and NFPA 13
Standard. The results showed that all elements in 100% APAR comply with NFPA 10 Standard at PT Chandra Asri
Site Office Cilegon Year 2022, all the elements in the fire detector are 100% in accordance with the NFPA 72
Stanadard at PT Chandra Asri Site Office Cilegon in 2022, there is 1 (12%) element out of 8 elements in the fire
alarm that is not in accordance with the NFPA 72 Standard in PT Chandra Asri Site Office Cilegon in 2022, there
are 2 (17%) elements of the 12 elements in the yard hydrants that are not in accordance with the NFPA 14 Standard
at PT Chandra Asri Site Office Cilegon in 2022, there are 3 (27%) elements of the 11 elements in the building
hydrants that are not in accoraance with the NFPA 14 Standard at PT Chandra Asri Site Office Cilegon in 2022, and
there are all elements in sprinklers that are not in accordance with NFPA 13 Standards at PT Chandra Asri Site
Office Cilegon in 2022..
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Abstrak. Sistem proteksi kebakaran merupakan bagian dari sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran
yang harus terdapat pada gedung bertingkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
kesesuaian APAR, detektor kebakaran, alarm kebakaran, hidran kebakaran, dan springkler berdasarkan Standar
NFPA di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Analisis yang dilakukan adalah analisis perbandingan
dengan Standar NFPA 10, Standar NFPA 72, Standar NFPA 14, dan Standar NFPA 13. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh elemen pada APAR 100% sesuai dengan Standar NFPA 10 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
Tahun 2022, seluruh elemen pada detektor kebakaran 100% sesuai dengan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri
Site Office Cilegon Tahun 2022, terdapat 1 (12%) elemen dari 8 elemen pada alarm kebakaran yang belum sesuai
dengan Standar NFPA 72 PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022, terdapat 2 (17%) elemen dari 12
elemen pada hidran halaman yang belum sesuai dengan Standar NFPA 14 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
Tahun 2022, terdapat 3 (27%) elemen dari 11 elemen pada hidran gedung yang belum sesuai dengan Standar
NFPA 14 diPT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022, dan terdapat seluruh elemen pada springkler yang
belum sesuai dengan Standar NFPA 13 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022.

Kata Kunci: Kebakaran, Sistem Proteksi Kebakaran Aktif, NFPA

Pendahuluan

Dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.KEP.186/MEN/1999 Tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di
Tempat Kerja dijelaskan bahwa bangunan gedung bertingkat termasuk kedalam klasifikasi bangunan dengan
bahaya kebakaran yang sedang. Sehingga aspek pencegahan dalam pembangunan gedung harus terstruktur secara
intergral mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pasca konstruksi, hingga penanganan terhadap bahaya

1

Tanggal Submit : 12 Maret 2022  Tanggal Diterima : 13 Agustus 2022  Tanggal Terbit : 31 Desember 2022



JENGGALA | Jurnal Riset Pengembangan dan Pelayanan Kesehatan

kebakaran (Hariyanto, 2022).

Berdasarkan data World Fire Statistic Report pada awal abad ke-21, jumlah populasi dunia adalah sebesar 630 juta
jwa dan sekiranya 7-8 juta jiwa mengalami kejadian kebakaran serta 5-8 juta jiwa kecelakaan akibat kebakaran
(Emiliyanto et al., 2019). Menurut laporan National Fire Protection Association (NFPA) tahun 2018 di Amerika Serikat
tercatat ada 363.000 kebakaran dengan jumlah kematian sebanyak 2.770 jiwa (National Fire Protection Association,
2021).

Sehingga gedung bangunan diharapkan memiliki sistem proteksi kebakaran yang memenuhi persyaratan yang
berlaku seperti Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Aydrant, detektor asap, a/arm kebakaran, dan juga sprinkler.
Alat proteksi aktif perlu dilakukan pengelolaan mengenai persyaratan yang harus dipenuhi dalam upaya mencegah
terjadinya perluasan kebakaran ke ruangan lain di dalam bangunan sehingga tidak menimbulkan kerugian (baik
finansial ataupun menurunnya produktivitas) yang besar (Furness & Muckett, 2007).

Salah satu standar internasional untuk sistem proteksi aktif kebakaran adalah standar (National Fire Protection
Association (NFPA)., 2018). NFPA sendiri merupakan sebuah organisasi kebakaran non pemerintah yang berlokasi
di United States of America yang memiliki tujuan untuk mempromosikan ilmu pengetahuan serta meningkatkan
metode proteksi yang digunakan untuk pencegahan kebakaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza et al., (2021) mengenai evaluasi penetapan sistem proteksi kebakaran
aktif di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan didapatkan bahwa sistem proteksi aktif di Rumah
Sakit Ernaldi Bahar dikategorikan baik dengan presentasi nilai akhir 69%. Selain itu menurut penelitian Rizkita
Harristi ef a/, (2020) mengenai analisis sistem proteksi kebakaran aktif di Crusher House PLTU Ketapang Kalimatan
Barat didapatkan hasil bahwa sprinkler memiliki tingkat pemenuhan 57,14 %, yaitu sudah terpasang dengan baik,
tetapi terdapat sebagian instalasi yang tidak sesuai persyaratan standar NFPA yaitu tidak terdapat kepala sprinkler
cadangan (Harristi Rizkita &Julian, 2020)

PT Chandra Asri Site Office Cilegon merupakan salah satu perusahaan pemasok produk petrokimia terbesar di
Indonesia yang terintegrasi ke berbagai industri manufaktur. Seluruh kegiatan yang di PT Chandra Astri Site Office
Cilegon memiliki risiko yang dapat menimbulkan terjadinya kebakaran sebesar 70% dikarena perusahan ini terdapat
alat dan bahan mengandung kimia yang mudah terbakar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa PT Chandra Asri Site Office Cilegon
memiliki 4 lantai, setiap lantainya sudah terdapat Alat Pemadam Api Ringan (APAR), cal/ point dan juga smoke and
heat detector, dan juga hose box hydrant untuk penanggulangan kebakaran. PT Chandra Asri Site Office Cilegon
menetapkan standar untuk fire system protection mereka berdasarkan NFPA API, PERMENAKER, dan juga Menteru
PU. Untuk sistem proteksi aktif standar NFPA di PT. Chandra Asri Site Office Cilegon masih baru diterapkan.
Walaupun di PT. Chandra Asri Site Office Cilegon memiliki sistem proteksi kebakaran aktif yang cukup lengkap dan
perawatan setiap bulannya, tetapi dibagian beberapa titik lantai belum sesuai dengan penempatan dan standar
yang berlaku. Sehingga PT Chandra Asri Site Office Cilegon memiliki potensi terjadinya kebakaran berat.

Hal inilah yang menjadi acuan penulis untuk membahas mengenai “Gambaran Kesesuaian Sistem Proteksi
Kebakaran Aktif Berdasarkan Standar National Fire Protection Association (NFPA) di PT. Chandra Asri Tahun Site
Office Cilegon 2022".

Metode

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional untuk
menganalisis kesesuaian sistem proteksi kebakaran aktif di PT Chandra Asri. Hasil observasi kemudian
dibandingkan dengan standar acuan yang digunakan yaitu Standar National Fire Protection Association (NFPA).
Subjek penelitian ini adalah sistem proteksi kebakaran aktif yaitu APAR, hidran kebakaran, springkle, detektor
kebakaran, dan a/arm kebakaran yang terdapat PT Chandra Asri Site Office Cilegon 2022. Cara pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan melakukan survei langsung di PT Chandra Asri guna mendapatkan kesesuaian antara
sistem proteksi kebakaran aktif dengan Standar National Fire Protection Association (NFPA). Kemudian peneliti
akan melakukan wawancara untuk mendapatkan data pendukung dari hasil survei tersebut. Teknik pengolahan
dan analisis data pada penelitian ini adalah analisis univariat atau analisis yang menggambarkan dan
membandingkan keseuaian system proteksi aktif di PT. Chandra Asri terhadap Standar National Fire Protection
Association (NFPA).
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Hasil

Pada penelitian ini diperoleh hasil dan pembahasan sebagai berikut:

Kesesuaian APAR Berdasarkan Standar NFPA 10 di PT Chandra Asri Tahun 2022

Table 1 Kesesuaian APAR Berdasarkan Standar NFPA 10 di PT Chandra Asri Tahun 2022

Kondisi Aktual Frekuensi Persentase Hasil
Sesuai 15 100%

5 Baik
Belum sesuai 0 0%

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, APAR di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun 2022
baik berdasarkan Standar NFPA 10 dan 100% sudah sesuai dengan NFPA karena kondisi APAR memenuhi seluruh
elemen Standar NFPA 10 atau tidak terdapat elemen yang belum sesuai dari 15 elemen. PT Chandra Asri Tahun
2022 memiliki APAR yang berjumlah 45 tabung APAR yang berfungsi dengan baik dan siap digunakan. APAR yang
terpasang di PT Chandra Asri Tahun 2022 adalah 45 APAR, 35 jenis AF11, 9 APAR jenis C02 dan 1 jenis APAR dry
powder.

Kesesuaian Hidran Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 14 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun 2022
Table 2 Kesesuaian Hidran Halaman Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 14 di PT Chandra Asri Site
Office Cilegon tahun 2022

Kondisi Aktual Frekuensi Persentase Hasil
Sesuai 10 83%%

e Baik
Belum sesuai 2 17%%

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, hidran halaman di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
tahun 2022 baik berdasarkan Standar NFPA 14, akan tetapi belum sesuai atau kondisi hidran kebakaran belum
memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 14, karena terdapat 2 (17%) elemen yang belum sesuai dari 12 elemen
pada hidran halaman

Table 3 Kesesuaian Hidran Gedung Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 14 di PT Chandra Asri Site
Office Cilegon tahun 2022

Kondisi Aktual Frekuensi Persentase Hasil
Sesuai 8 73%

Cukup
Belum sesuai 3 27%

Dari hasil observasi serta checklist yang telah dilakukan, hidran gedung di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun
2022 cukup berdasarkan Standar NFPA 14, akan tetapi belum sesuai atau kondisi hidran kebakaran belum
memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 14, karena terdapat 3(27%) elemen yang belum sesuai dari 11 elemen
pada hidran halaman

Kesesuaian Springkler Berdasarkan Standar NFPA 13 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun 2022

Table 4 Kesesuaian Springkler Berdasarkan Standar NFPA 13 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
tahun 2022

Kondisi Aktual Frekuensi Persentase Hasil
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Sesuai 0 0%

Kurang

Belum sesuai 8 100%

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, springkler di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun
2022 kurang Standar NFPA 13 karena 100% belum sesuai atau kondisi springkler belum memenuhi seluruh elemen
Standar (NFPA 13, 2007), karena belum tersedia springkler di PT Chandra Asri tahun 2022.

Kesesuaian Detektor Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022
Table 5 Kesesuaian Detektor Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office
Cilegon Tahun 2022

Kondisi Aktual Frekuensi Persentase Hasil
Sesuai 7 100%

5 Baik
Belum sesuai 0 0%

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, detektorkebakaran di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
baik berdasarkan Standar NFPA 72 karena sudah sesuai atau kondisi detektor kebakaran 100% memenuhi seluruh
elemen Standar NFPA 72, karena tidak terdapat elemen yang belum sesuai dari 7 elemen.

Kesesuaian Alarm Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022

Table 6 Kesesuaian Alarm Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office
Cilegon Tahun 2022

Kondisi Aktual Frekuensi Persentase Hasil
Sesuai 7 88%

5 Baik
Belum sesuai 1 12%

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, alarm kebakaran di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
Tahun 2022 baik berdasarkan Standar NFPA 72, akan tetapi belum sesuai atau kondisi alarm kebakaran belum
memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 72, karena terdapat 1 (12%) elemen yang belum sesuai dari 8 elemen.
Elemen tersebut yaitu alarm kebakaran tersebut tidak terhubung dengan springkler karena disebabkan belum
adanya sistem springkler di PT Chandra Astri Site Office Cilegon Tahun 2022.

Kesesuaian Sistem Proteksi Aktif Berdasarkan Standar NFPA di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022
Table 7 Kesesuaian Sistem Proteksi Aktif Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office
Cilegon Tahun 2022

No.  [Sistem Proteksi Aktif Standar National Fire ProtectiorjKeterangan
\Association (NFPA)

1. Apar NFPA 10 100% sudah sesuai
2. Hidran NFPA 14 83% sudah sesuai
3. Springkler NFPA 13 100% belum sesuai
4. Detektor Kebakaran NFPA 72 100% sudah sesuai
5. Alarm Kebakaran NFPA 72 88% sudah sesuai

Total Sesuai 371%

Total Belum Sesuai 129%

Total Kesesuaian Sistem Proteksi 74% (Cukup)

Sehingga Kesesuaian sistem proteksi aktif berdasarkan standar National Fire Protection Association (NFPA) di PT.
Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 74% sesuai dengan standar NFPA dan sisanya 26% belum sesuai
dengan stadar NFPA, sehingga sistem proteksi aktif memiliki tingkat kesesuaian antara 60%-80% masuk ke dalam
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persentase cukup.

Pembahasan

Kesesuaian APAR Berdasarkan Standar NFPA 10 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun 2022:

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, APAR di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun 2022
sudah sesuai atau kondisi APAR memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 10, karena tidak terdapat elemen yang
belum sesuai dari 15 elemen.

Menurut Standar NFPA 10, APAR harus dilakukan pemeriksaan setiap 2 kali dalam setahun. Bila ditemukan cacat
pada APAR yang ditemui waktu pemeriksaan, harus segera diperbaiki atau alat tersebut segera diganti dengan
yang tidak cacat. Pemeriksaan meliputi berisi atau tidaknya tabung, berkurang atau tidaknya tekanan dalam tabung,
rusak atau tidaknya segi pengaman cartridge atau tabung bertekanan dan mekanik penembus segel, bagian-bagian
luar dari tabung tidak boleh cacat termasuk handel dan label harus selalu dalam keadaan baik, mulut pancar tidak
boleh tersumbat dan pipa pancar yang terpasang tidak boleh retak atau menunjukkan tanda-tanda rusak (NFPA
10, 2007).

Berdasarkan Standar NFPA 10, untuk elemen pemeriksaan APAR yang dilakukan 2 kali dalam setahun di PT Chandra
Asri Site Office Cilegon tahun 2022 sudah sesuai dengan Standar NFPA 10. Hal tersebut dikarenakan PT Chandra
Asri Site Office Cilegon tahun 2022 melakukan pemeriksaan oleh pihak ketiga sebulan sekali. Hal ini dilakukan
karena pihak PT Chandra Asri Site Office Cilegon sangat mengantisipasi terjadiya kebakaran sehingga melakukan
rutin melakukan monthly inspection.

Kesesuaian Hidran Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 14 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
tahun 2022

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, hidran kebakaran di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
tahun 2022 belum sesuai atau kondisi hidran kebakaran belum memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 14, karena
untuk hidran halaman terdapat terdapat 3 elemen yang belum sesuai dari 12 elemen dan untuk hidran gedung
terdapat 3 elemen yang belum sesuai dari 11 elemen. Elemen tersebut yaitu kotak hidran gedung dipasang pada
dinding beton yang datar dengan ketinggian rata-rata 0,3 meter dari permukaan lantai dan kotak hidran halaman
dipasang dengan ketinggian rata-rata 0,5 meter dari permukaan lantai. Kotak hidran berwarna merah dengan
tulisan *HYDRANT’ yang di cat warna putih. Jarak hidran yang tidak sesuai serta tidak terdapat petunjuk
penggunaan hidran pada kotak hidran.

Berdasarkan Standar (NFPA 14, 2007), untuk elemen terkait kotak hidran harus terletak tidak kurang dari 0,9 meter
atau tidak lebih dari 1,5 meter dari atas permukaan lantai belum sesuai dengan Standar NFPA 14. Hal tersebut
dikarenakan bahwa pada hidran gedung terletak di ketinggian 0,3 meter di atas permukaan lantai. Hal ini
disebabkan karena di saat konstruksi awal pembangunan PT Chandra Asri para kontraktor yang bertanggung jawab
terhadap kotak hidran tidak mengikuti elemen yang dipersyaratkan di Standar NFPA 14.

Berdasarkan Standar (NFPA 14, 2007), untuk elemen harus terdapat petunjuk penggunaan hidran yang dipasang
di tempat yang mudah dilihat diPT Chandra Asri belum sesuai dengan Standar NFPA 14. Hal tersebut dikarenakan
pada seluruh hidran halaman dan hidran gedung tidak terdapat petunjuk penggunaan hidran. Hal ini disebabkan
karena pihak PT Chandra Asri Site Office Cilegon selalu memastikan karyawan mengetahui penggunaan hidran.
Berdasarkan hasil analisis di atas maka sebaiknya pihak manajemen PT Chandra Asri Site Office Cilegon
memperbaiki ukuran kotak hidran yang ukurannya tidak kurang dari 0,9 meter atau lebih dari 1,5 meter di atas
permukaan lantai untuk kotak hidran. Memberikan tulisan *HYDRANT’ berwarna putih pada kotak hidran yang
berwarna merah pada hidran halaman belakang. Mencari alternatif lain untuk memindahkan tempat parkir di dekat
kotak hidran halaman dan memberikan petunjuk penggunaan hidran.

Kesesuaian Springkler Berdasarkan Standar NFPA 13 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun
2022

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, springkler di PT Chandra Asri Site Office Cilegon tahun
2022 belum sesuai atau kondisispringkler belum memenuhi seluruh elemen Standar (NFPA 13, 2007), karena belum
tersedia springkler di PT Chandra Asri tahun 2022. Hal ini disebabkan karena dari awal mula konstruksi PT Chandra
Asri tidak ada perencanaan terkait pengadaan dan pemasangan springkler, jadi untuk sekarang tidak bisa dilakukan
penambahan sistem springkler disebabkan harus dilakukan konstruksi ulang terhadap jalur springkler, akan tetapi
hingga saat ini belum ada informasi mengenai penambahan sistem springkler. Dikonfirmasi bahwa dari awal mula
konstruksi PT Chandra Asri Site Office Cilegon tidak ada perencanaan terkait pengadaan dan pemasangan
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springkler, jadi untuk sekarang tidak bisa dilakukan penambahan sistem springkler disebabkan harus dilakukan
konstruksi ulang terhadap jalur springkler, akan tetapi hingga saat ini belum ada informasi mengenai penambahan
sistem springkler. Pihak PT Chandra Asri Site Office Cilegon juga menjelaskan bahwa menurut mereka adanya APAR
AF11 sudah dapat mengcover fungsi springkler saat terjadi kebakaran karena dapat memadamkan api tanpa
meninggalkan bekas.

Kesesuaian Detektor Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
tahun 2022

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, detektorkebakaran di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
sudah sesuai atau kondisi detektor kebakaran memenuhi seluruh elemenStandar NFPA 72, karena tidak terdapat
elemen yang belum sesuai dari 7 elemen.

Menurut Standar (NFPA 72, 2007), pada bangunan kelas 9A untuk ruang dipasang detektor asap tipe photo electric,
sedangkan untuk koridor luar dipasang detektor detektor asap tipe photo electric dan tipe ionisasiberselang-seling.
Semua detektor asap harus diperiksa secara rutin yang dilakukan minimal setahun sekali, semua detektor asap
diperiksa secara visual dengan mengidentifikasi detektor-detektor yang hilang, detektor yang pemasukan asapnya
terhalang, detektor kotor tidak normal, detektor yang tidak sesuai lokasinya dikarenakan dari pemakaian atau
perubahan struktur, detektor-detektor dengan kepekaan tidak normal harus diganti atau dibersihkan dan
dikalibrasi.

Berdasarkan Standar (NFPA 72, 2007), untuk elemen pada bangunan kelas 9A dengan ruang dipasang detektor
asap tipe photo electric, sedangkan untuk koridor luar dipasang detektor asap tipe photo electric dan tipe ionisasi
berselang-seling di PT Chandra Asri sudah sesuai dengan Standar NFPA 72. Hal tersebut dikarenakan pada seluruh
ruangan maupun koridor pada bangunan PT Chandra Asri Site Office Cilegon telah terpasang detektor panas.
Berdasarkan Standar (NFPA 72, 2007), untuk elemen pemeriksaan detektor kebakaran secara rutin dilakukan
minimal 1 kali dalam setahun di PT Chandra Asri sudah sesuai dengan Standar NFPA 72.

Kesesuaian Alarm Kebakaran Berdasarkan Standar NFPA 72 di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
Tahun 2022

Dari hasil observasi serta checkiist yang telah dilakukan, alarm kebakaran di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
belum sesuai atau kondisi alarm kebakaran belum memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 72, karena terdapat 1
elemen yang belum sesuai dari 8 elemen. Elemen tersebut yaitu alarm kebakaran tersebut tidak terhubung dengan
springkler.

Menurut Standar (NFPA 72, 2007), alarm otomatis harus terhubung dengan springkler agar bila kaca di springkler
tersebut pecah, alarm bisa langsung bekerja secara otomatis, dan para pekerja atau pengunjung bisa
menyelamatkan diri secepatnya. Untuk titik panggil manual harus dipasang pada lintasan menuju ke luar dan
dipasang pada ketinggian 1,4 meter dari lantai. Titik panggil manual harus dapat dilihat dengan jelas dalam kondisi
baik dan siap digunakan. Titik panggil manual harus berwarna merah, model tombol ditekan, dan harus dilengkapi
dengan kaca serta tersedia pemecah kaca. Pemeriksaan alarm kebakaran harus dilakukan minimal setahun sekali
secara rutin. Inspeksi visual terhadap komponen alarm kebakaran harus dilakukan sebulan sekali

Berdasarkan Standar (NFPA 72, 2007), untuk elemen alarm otomatisterhubung dengan springkler di PT Chandra
Asri Site Office Cilegon belum sesuai dengan Standar NFPA 72. Hal tersebut dikarenakan tidak terdapat springkler
di PT Chandra Asri. Hal ini disebabkan karena di saat konstruksi awal pembangunan PT Chandra Asri para
kontraktor yang bertanggung jawab terhadap springkler tidak mempersiapkan untuk membuat sistem springkler.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri
punggung bawah (/ow back pain) pada karyawan bagian administrasi di PT X tahun 2022 dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Kesesuaian sistem proteksi aktif berdasarkan standar National Fire Protection Association (NFPA) di PT. Chandra
Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 60% sudah sesuai dengan standar NFPA dan sisanya 40% belum sesuai dengan
stadar NFPA, sehingga sistem proteksi aktif cukup memenuhi standar National Fire Protection Association (NFPA).
APAR yang ada di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 sudah sesuai atau kondisi APAR sudah memenuhi
seluruh elemen Standar NFPA 10, karena tidak terdapat elemen yang belum sesuai.

Hidran yang ada di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 belum sesuai atau kondisi hidran belum
memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 13, karena terdapat terdapat 3 elemen yang belum sesuai dari 12 elemen
dan untuk hidran gedung terdapat 3 elemen yang belum sesuai dari 11 elemen.

Springkler yang ada di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 belum sesuai atau kondisi springkler belum
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memenubhi seluruh elemen Standar NFPA 13, karena belum tersedia springkler di PT Chandra Asri Site Office Cilegon
Tahun 2022.

Detektor kebakaran yang ada di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 sudah sesuai atau kondisi detektor
kebakaran sudah memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 72.

Alarm kebakaran yang ada di PT Chandra Asri Site Office Cilegon Tahun 2022 belum sesuai atau kondisi alarm
kebakaran belum memenuhi seluruh elemen Standar NFPA 72, karena terdapat 1 elemen yang belum sesuai dari
8 elemen.

Saran yang dapat diberikan kepada PT. Chandra Asri berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
gambaran Kesesuaian sistem proteksi kebakaran aktif berdasarkan Standar NFPA di PT Chandra Asri Site Office
Cilegon Tahun 2022, maka saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

Manajemen PT Chandra Asri Site Office Cilegon memperbaiki ukuran kotak hidran yang ukurannya tidak kurang
dari 0,9 meter atau lebih dari 1,5 meter di atas permukaan lantai untuk kotak hidran halaman. Mengganti dan
menambah panjang selang minimal 30 meter. Memberikan tanda petunjuk penggunaan hidran yang dipasang di
tempat yang mudah dilihat untuk seluruh hidran halaman dan gedung

Manajemen PT Chandra Asri Site Office Cilegon sebaiknya pihak PT Chandra Asri segera mengadakan pengadaan
dan pemasangan sistem springkler serta melakukan kerjasama dengan pihak ketiga untuk memaksimalkan sistem
springkler yang akan dipasang agar elemen-elemen yang ada di Standar NFPA 13 dapat direalisasikan secara
maksimal dan alarm kebakaran dapat terhubung dengan springkler.
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